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ANALISIS ICOR DAN PDRB SEKTOR PERTANIAN DALAM 
MENDORONG PERTUMBUHAN EKONOMI DI PULAU JAWA TAHUN 
2014-2019 
Abstrak 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh analisis 
ICOR  dan Produk Domestik Regional Bruto sektor pertanian sub sektor 
tanaman pangan dan peternakan terhadap efisiensi pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data panel. Data yang digunakan dari tahun 2014-2019 
dan terdiri dari 6 Provinsi di Pulau Jawa. Dengan pemilihan model 
berdasarkan Uji Chow dan Uji Hausman yang paling tepat adalah Fixed 
Effect Model. Berdasarkan Uji f, variabel ICOR berpengaruh negatif 
signifikan, dan PDRB sektor pertanian sub sektor tanaman pangan dan 
peternakan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel pertumbuhan 
ekonomi.  
Kata kunci: ICOR, Pertumbuhan Ekonomi, Sektor Pertanian, PDRB 
Abstract  
The main objective of this study is to determine the influence of ICOR 
analysis and Gross Regional Domestic Product of agricultural sector of food 
crop and livestock sub-sector on the efficiency of economic growth in 
provinces in Java Island. The type of data used in this study is panel data. 
The data used from 2014-2019 and consists of 6 provinces in Java Island. 
With the selection of models based on Chow Test and Hausman Test the 
most appropriate is fixed effect model. Based on Test f, ICOR variables 
have a significant negative effect, and GDP in the agricultural sector of the 
sub-sector of food crops and livestock has a significant positive effect on 
economic growth variables. 
Keywords: ICOR, Economic Growth, Agriculture Sector, GDP 
1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu hal yang dapat meningkatkan standar 
hidup manusia di suatu negara atau wilayah. Pertumbuhan ekonomi juga 
merupakan faktor terpenting yang memiliki kontribusi besar dalam menekan 
tingkat kemiskinan  (Purwadi & Jamaluddin, 2020). Pada dasarnya pertumbuhan 
ekonomi akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode 
tertentu, karena aktivitas perekonomian merupakan suatu proses penggunaan 
faktor-faktor produksi untuk menghasilkan sebuah output, maka proses ini akan 
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menghasilkan sebuah balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh 
masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka diharapkan pendapatan 
masyarakat juga terus meningkat (Suparto, 2017). Dalam rangka mencapai 
sasaran pertumbuhan ekonomi, sangat diperlukan adanya perkiraan kebutuhan 
investasi dengan baik dan benar. Apabila salah dalam menentukan perkiraan 
kebutuhan investasi, kemungkinan besar pertumbuhan ekonomi yang ingin 
dicapai akan meleset dari target yang telah ditetapkan.  
Dalam mengukur seberapa besar tambahan investasi yang harus dibutuhkan 
untuk meningkatkan setiap satu satuan pada pertumbuhan ekonomi dibutuhkan 
sebuah rasio perhitungan yang lazim digunakan seperti Incremental Capital 
Output Ratio (ICOR). ICOR merupakan salah satu bagian dari statistik deskriptif 
yang dikembangkan secara khusus terkait dengan kajian investasi ekonomi makro 
(Masloman, 2020). ICOR menunjukkan hubungan antara modal dan pertumbuhan 
output dan seberapa besar tambahan kapital baru yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan satu unit output sebagai akibat langsung dari penambahan kapital. 
Menurut Suparto (2019), semakin kecil koefisien ICOR menunjukkan semakin 
efisiennya pembentukan modal yang terjadi. Hal ini membuktikan bahwa adanya 
pola hubungan yang negatif antara pertumbuhan ekonomi dan ICOR, dimana 
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka akan semakin rendah nilai ICOR atau 
sebaliknya semakin rendah pertumbuhan ekonomi maka akan semakin tinggi nilai 
ICOR. Nilai ICOR yang dianggap efisien berada pada kisaran 3-4. (Purwadi & 
Jamaluddin, 2020).  
Proses lajunya pertumbuhan ekonomi suatu daerah ditunjukkan dengan laju 
pertambahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan salah 
satu indikator ekonomi makro yang memiliki peran penting dalam pembuatan 
perencanaan dan kebjakan dalam pembangunan ekonomi daerah (Masloman, 
2020). Pertumbuhan PDRB tidak lepas dari peran setiap sektor-sektor ekonomi. 
Besar kecilnya kontribusi pendapatan setiap sektor ekonomi merupakan hasil 
perencanaan serta pertumbuhan yang dilaksanakan di daerah. Semakin besar 
sumbangan yang diberikan oleh masing-masing sektor terhadap PDRB suatu 
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daerah maka akan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih 
baik. 
Pembangunan sektor pertanian merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembangunan Indonesia karena Indonesia merupakan Negara agraris yang 
melakukan kegiatannya di sektor pertanian. Indonesia yang merupakan Negara 
dengan basis perekonomian agraris, tidak mungkin melepaskan pembangunan 
pertanian dalam seluruh kebijakan pembangunan nasional, bahkan merupakan 
kewajiban menjadikan pembangunan pertanian sebagai prioritas. Sektor pertanian 
memiliki peran besar dalam perekonomian nasional dan daerah, dan dinilai 
banyak ahli memiliki kemampuan untuk memadukan pertumbuhan sekaligus 
pemerataan. Pada tahun 2005 terkait revitalisasi pembangunan pertanian, 
kehutanan dan perikanan melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan, 
bahwa pembangunan pertanian, perikanan dan kehutanan yang berkelanjutan 
merupakan suatu keharusan untuk memenuhi kebutuhan pangan, papan dan bahan 
baku industri, memperluas lapangan kerja dan lapangan berusaha, meningkatkan 
kesejahteraan rakyat khususnya petani, pekebun, peternak, nelayan, pembudi daya 
ikan, pengelola ikan, dan masyarakat di dalam dan di sekitar kawasan hutan, 
mengentaskan masyarakat dari kemiskinan khususnya di pedesaan, meningkatkan 
pendapatan nasional, serta menjaga kelestarian lingkungan (Kementerian 
Pertanian, 2018). 
Tabel 1. 
PDRB Sektor Pertanian Sub Sektor Tanaman Pangan dan Peternakan 




2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Banten 12.386 13.401 14.503 15.063 15.594 15.735 
DKI Jakarta 93 93 92 93 94 94 
Jawa Barat 54.386 53.278 57.468 57.435 58.708 59.646 
Jawa Tengah 55.720 60.345 61.920 62.838 64.000 63.632 
DI Yogyakarta 4.238 4.386 4.499 4.539 4.666 4.690 





206.207 213.040 221.979 223.636 224.272 225.078 
Sumber: BPS, diolah 
Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa total PDRB sektor pertanian sub 
sektor tanaman pangan dan peternakan Pulau Jawa terus mengalam kenaikan dari 
tahun 2014-2019. Total tertinggi PDRB sektor pertanian sub sektor tanaman 
pangan dan peternakan berada ada tahun 2019 yaitu sebesar 225.078 miliar 
rupiah. Peningkatan tertinggi PDRB sektor pertanian sub sektor tanaman pangan 
dan peternakan berada pada tahun 2016, naik sebesar 8.939 miliar rupiah dari 
tahun sebelumnya. 
Tabel 2. 






2014 5,48 5,88 
2015 5,32 5,91 
2016 5,48 5,83 
2017 5,64 5,76 
2018 5,78 5,62 
2019 5,67 5,70 
Sumber: BPS, diolah 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan yang negatif 
antara ICOR dengan pertumbuhan ekonomi dimana saat pertumbuhan ekonomi 
tinggi nilai ICOR tinggi, pertumbuhan ekonomi rendah nilai ICOR justru tinggi. 
Pada tahun 2014 pertumbuhan ekonomi Pulau Jawa sebesar 5,48% dengan nilai 
ICOR sebesar 5,88. Tahun 2015 pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa turun 
menjadi 5,32%, namun nilai ICOR naik menjadi 5,91. Tahun 2016 pertumbuhan 
ekonomi Pulau Jawa naik sebesar 0,16% menjadi 5,48% dan nilai ICOR 
mengalami penurunan menjadi 5,83. Hingga tahun 2019 pertumbuhan ekonomi 
terus mengalami fluktuasi, begitu juga dengan nilai ICOR di Pulau Jawa. ICOR 




1.1 Perumusan Masalah 
Dari uraian diatas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Apakah ICOR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
pertumbuhan ekonomi? 
2) Apakah PDRB sektor pertanian sub sektor tanaman pangan dan peternakan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
1) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ICOR terhadap tingkat pertumbuhan 
ekonomi 
2) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh PDRB sektor pertanian sub sektor 
tanaman pangan dan peternakan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi 
2. METODE 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber hasil penelitian 
yang telah ada serta laporan-laporan dari beberapa instansi seperti Badan Pusat 
Statistik dan publikasi lainnya. Data sekunder yang digunakan adalah data panel 
yang merupakan gabungan dari data time series dengan rentang waktu 2014-2019 
dan data cross section yang meliputi 6 provinsi di Pulau Jawa. Data yang 
digunakan meliputi data pertumbuhan ekonomi, ICOR dan PDRB sektor pertanian 
sub sektor tanaman pangan dan peternakan yang bersumber dari jurnal-jurnal, 
buku-buku dan instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik Indonesia. 
2.2 Alat dan Model Penelitian 
Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh ICOR, PDRB sektor 
pertanian sub sektor tanaman pangan dan peternakan terhadap pertumbuhan 
ekonomi provinsi-provinsi di Pulau Jawa, adapun model ekonometrika yang 
digunakan adalah modifikasi model analisis dari penelitian Marsi Adi Purwadi 
dan Fandini Diamona Jamaluddin. Model analisis ditulis sebagai berikut: 




GROWTH = Pertumbuhan Ekonomi Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa 
ICOR  = Nilai ICOR Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa 
PDRB              = Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pertanian Sub Sektor     
Tanaman Pangan dan Peternakan 
𝛽0  = Konstanta 
𝛽1, 𝛽2  = Koefisien regresi variabel independen 
𝜀  = Error term (faktor kesalahan)  
𝑖  = Data Cross Section (Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa)  
t  = Data Time Series (tahun 2014-2019) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Perkembangan pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa saat ini telah mengalami 
peningkatan dan penurunan yang fluktuatif. 
 
  Sumber: BPS Indonesia (diolah) 
Grafik 1. Perkembangan Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Jawa  
Rata-rata pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa masih mengalami fluktuasi dari 
tahun 2014-2019. Pada tahun 2014 rata-rata pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa 
sebesar 5,43%. Tahun 2015 rata-rata pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa 





















pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa mengalami kenaikan menjadi 5,41%. Tahun 
2017 rata-rata pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa mengalami kenaikan kembali 
menjadi 5,60%. Tahun 2018 rata-rata pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa naik 
kembali menjadi 5,75% dan pada tahun 2019 rata-rata pertumbuhan ekonomi di 










   Sumber: BPS Indonesia (diolah) 
Grafik 2. Perkembangan Rata-Rata ICOR di Pulau Jawa  
Rata-rata perkembangan koefisien nilai ICOR Pulau Jawa masih mengalami 
fluktuasi pada tahun 2014-2019. Pada tahun 2014 rata-rata koefisien nilai ICOR 
Pulau Jawa sebesar 5,88. Tahun 2015 rata-rata koefisien nilai ICOR Pulau Jawa 
naik menjadi 5,91. Tahun 2016 rata-rata koefisien nilai ICOR Pulau Jawa 
menurun menjadi 5,83. Tahun 2017 rata-rata koefisien nilai ICOR Pulau Jawa 
menurun kembali menjadi 5,76. Tahun 2018 rata-rata koefisien nilai ICOR Pulau 
Jawa kembali menurun menjadi 5,62 dan pada tahun 2019 rata-rata koefisien nilai 






























    Sumber: BPS Indonesia (diolah) 
Grafik 3. Perkembangan PDRB Sektor Pertanian Sub Sektor Tanaman Pangan 
dan Peternakan di Pulau Jawa  
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian sub sektor tanaman 
pangan dan peternakan dari tahun ke tahun terus mengalami kenaikan seperti yang 
dapat dilihat pada grafik 4.3 diatas. Pada tahun 2014 PDRB sektor pertanian sub 
sektor tanaman pangan dan peternakan Pulau Jawa sebesar 206.207 miliar rupiah, 
tahun 2015 naik menjadi 217.714 miliar rupiah, tahun 2016 naik menjadi 241.709 
miliar rupiah, tahun 2017 naik menjadi 244.777 miliar rupiah, tahun 2018 naik 
menjadi 245.905 miliar rupiah, dan pada tahun 2019 naik menjadi 247.988 miliar 
rupiah.  
3.2 Uji Pemilihan Model Terestimasi 
Dalam penelitian ini seperti telah disebutkan di muka, untuk mengetahui pengaruh 
ICOR dan PDRB sektor pertanian sub sektor tanaman pangan dan peternakan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa digunakan alat analisis regresi data 
panel yang merupakan modifikasi dari penelitian Marsi Adi Purwadi dan Fandini 
Diamona Jamaluddin. Model analisis ditulis sebagai berikut: 
𝑮𝑹𝑶𝑾𝑻𝑯𝒊𝒕 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑰𝑪𝑶𝑹𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝒍𝒐𝒈𝑷𝑫𝑹𝑩 𝑺𝒆𝒌𝒕𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒊𝒂𝒏  𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 
 
206,207 217,714








2014 2015 2016 2017 2018 2019
PDRB Sektor Pertanian Sub Sektor Tanaman Pangan 
dan Peternakan




GROWTH = Pertumbuhan Ekonomi Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa 
ICOR  = Nilai ICOR Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa 
PDRB              = Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pertanian Sub Sektor     
Tanaman Pangan dan Peternakan 
𝛽0  = Konstanta 
𝛽1, 𝛽2  = Koefisien regresi variabel independen 
𝜀  = Error term (faktor kesalahan)  
𝑖  = Data Cross Section (Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa)  
t  = Data Time Series (tahun 2014-2019) 
Tabel 3. Hasil Uji Pemilihan Model Terestimasi Fixed Effect Model (FEM) 
dengan Uji Chow 
Effect Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 11.053.378 -5,28 0.0000 
Cross-section Chi-square 39.234.473 5 0.0000 
Sumber: BPS (diolah) 
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa (p-value), probabilitas atau signifikansi empirik 
statistik F sebesar 0.0000 (< 0,05) dan 𝐇𝟎 ditolak. Kesimpulannya, model 
terestimasi yang terbaik adalah Fixed Effect Model (FEM). 
Tabel 4. Hasil Uji Pemilihan Model Terestimasi Fixed Effect Model (FEM) 
dengan Uji Hausman 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 19.393.533 2 0.0001 
Sumber: BPS (diolah) 
Dari tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa p (p-value), probabilitas atau signifikansi 
empirik statistik 𝐗𝟐 sebesar 0.0001 (<0,05) dan 𝐇𝟎 ditolak. Kesimpulannya, 
model terestimasi yang terbaik adalah Fixed Effect Model (FEM). 
3.3 Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Dependen 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
Variabel T Prob. T Kriteria Kesimpulan 
ICOR -0.850412 0.0000 < 0,05 
Berpengaruh signifikan 
pada α = 0,05 
PDRB 
PERTANIAN 
0.339243 0.0992 < 0,1 
Berpengaruh signifikan 
pada α = 0,1 
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Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan bahwa ICOR memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada tahun 2014-2019 dengan 
koefisien regresi -0.850412 yang memiliki arti apabila nilai koefisien ICOR naik 
sebesar 1 satuan, maka variabel pertumbuhan ekonomi akan mengalami 
penurunan sebesar 0.850412 persen. Variabel PDRB sektor pertanian sub sektor 
tanaman pangan dan peternakan memiliki pengaruh potitif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2014-2019 dengan koefisien regresi sebesar 
0.0992 yang memiliki arti apabila koefisien PDRB sektor pertanian sub sektor 
tanaman pangan dan peternakan naik sebesar 1 miliar rupiah, maka variabel 
pertumbuhan ekonomi akan mengalami kenaikan sebesar 0.0992 persen. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian model menggunakan Uji Chow dan Uji Hausman, 
model Fixed Effect Model (FEM) terbukti lebih baik dari model Pooled Least 
Square (PLS) dan Random Effect Model (REM). Sehingga model FEM 
merupakan model yang paling tepat dalam penelitiam ini. Hasil uji eksistensi (uji 
f) model terpilih, variabel ICOR berpengaruh negatif signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa tahun 2014-2019. Sedangkan variabel 
PDRB sektor pertanian sub sektor tanaman pangan dan peternakan berpengaruh 
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa tahun 2014-2019. 
Terkait dengan pengaruh variabel ICOR dan PDRB sektor pertanian sub 
sektor tanaman pangan dan peternakan terhadap pertumbuhan ekonomi, Provinsi 
Jawa Barat memiliki nilai koefisien yang rendah dimana tingkat pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Jawa Barat cenderung rendah dibandingkan dengan provinsi-
provinsi lainnya di Pulau Jawa. Sedangkan Provinsi DKI Jakarta memiliki nilai 
konstanta tertinggi dibandingkan provinsi-provinsi lainnya di Pulau Jawa. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat disimpulkan berdasarkan 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
11 
 
1. Nilai ICOR menunjukkan hubungan yang negatif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Pulau Jawa. Nilai ICOR yang rendah menunjukkan efisiennya 
penggunaan modal, sehingga diharapkan baik pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah bisa lebih meningkatkan kemajuan teknologi pada sektor-
sektor perekonomian guna meningkatkan efisiensi penggunaan modal dan 
meningkatkan tingkat produktifitas pada sektor-sektor perekonomian di 
provinsi-provinsi di Pulau Jawa. Peningkatan efisiensi penggunaan modal ini 
juga diharapkan dapat meningkatkan jumlah investor untuk berinvestasi pada 
sektor-sektor produktif yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 
setiap provinsi di Pulau Jawa. 
2. Sektor pertanian di Pulau Jawa sudah tidak menjadi sektor utama yang 
mendongkrak perekonomian nasional maupun regional. Di masa sekarang ini, 
banyak lahan persawahan yang beralih fungsi menjadi pemukiman warga 
maupun pabrik. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan dan memajukan 
sistem pengolahan maupun sistem produksi di sektor pertanian.  
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah 
satu referensi dengan menggunakan rentang waktu yang lebih lama dan 
menambah variabel independen untuk mengetahui variabel apa saja yang bisa 
mempengaruhi peningkatan pertumbuhan ekonomi.  
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